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Abstrak: Penelitian ini bertujuan (1) Untuk mengetahui gambaran analisis 
kebutuhan terhadap penggunaan Inventori Perkembangan Siswa (IPS) di SMA 
Negeri 9 Bulukumba. (2) Untuk mengetahui Bagaimana prototype pengembangan 
inventori perkembangan siswa (IPS) di SMA Negeri 9 Bulukumba. (3) Untuk 
mengetahui tingkat validitas, relibilitas dan kelayakan pengembangan Inventori 
Perkembangan Siswa (IPS) sebagai salah satu alat pengumpulan data di SMA 
Negeri 9 Bulukumba. Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan atau 
research and development model Borg and Gall dengan melibatkan 15 orang 
siswa SMA dalam uji coba kelompok kecil. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa (1) Inventori perkembangan siswa (IPS)  sebagai alat ukur/ instrumen 
sangat dibutuhkan di sekolah SMA Negeri 9 Bulukumba, oleh karena 
gambaran kebutuhan siswa terhadap inventori perkembangan siswa (IPS) 
masih membutuhkan pembaharuan atau update dari segi bentuk, isi dan bidang 
permasalahan BK serta item pernyataan yang masih terlalu banyak yang 
membuat para siswa bosan membaca dan mengisi inventori yang ada di 
sekolah tersebut.(2) Prototype Inventori perkembangan siswa (IPS) yang 
dikembangkan sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai, oleh karena peneliti 
melengkapi dengan manualnya, sehingga guru bimbingan dan konseling dapat 
mempergunakan inventori tersebut. (3) Inventori perkembangan siswa (IPS)  
yang dikembangkan telah  sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai, oleh 
karena peneliti telah melalui langkah-langkah uji coba dalam pengembangan 
inventori perkembangan siswa (IPS), sehingga berdasarkan hasil yang 
diperoleh yaitu: nilai validitas inventori perkembangan siswa (IPS)  berada 
pada skala 4,17 pada tahap uji ahli validitas dengan kriteria valid, nilai dari uji 
reliabilitas diperoleh 0,66 atau 96,6% dengan kriteria tinggi atau reliable, 
sehingga dapat disimpulkan bahwa inventori perkembangan siswa (IPS)  
dengan jumlah 76 item pernyataan yang valid, reliabel dapat digunakan 
sebagai inventori perkembangan siswa (IPS)  di SMA Negeri 9 Bulukumba. 
Kata Kunci: Inventori Perkembangan Siswa. 
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PENDAHULUAN 
 
Sekolah merupakan suatu lembaga 
pendidikan formal.Di lingkungan pendidikan 
diperlukan kerjasama sejumlah orang dalam 
mencapai suatu tujuan untuk menghasilkan 
peserta didik yang berkualitas. Guru 
memiliki peran sentral dalam proses 
pembelajaran termasuk guru bimbingan dan 
konseling. Guru bimbingan dan konseling 
adalah guru yang memiliki kemampuan dan 
kualitas kepribadian yang baik, memiliki 
pengetahuan dan keahlian profesional 
tentang pelayanan bimbingan dan konseling, 
psikologi pendidikan yang sesuai dengan 
tugas dan profesinya. Berdasarkan SK 
Menpan No. 84/1993 menegaskan bahwa 
tugas pokok guru bimbingan dan konseling 
(BK) yaitu: 
“Menyusun program bimbingan, 
melaksanakan program bimbingan, 
mengevaluasi program bimbingan, 
analisis hasil pelaksanaan 
bimbingan dan tindak lanjut dalam 
program bimbingan terhadap 
peserta didik yang menjadi 
tanggungjawabnya” (Depdiknas, 
2002)  
 
Masalah yang terjadi dalam dunia 
pendidikan sangat kompleks, baik yang 
berhubungan dengan kurikulum, fasilitas 
pendidikan, guru dan siswa pada 
khususnya.Kerena itu, peran guru bimbingan 
dan konseling harus ekstra sabar dan mau 
bekerja ekstra untuk meluangkan waktunya 
memahami lingkungan sekitarnya (dalam 
sekolah) karena peran guru bimbingan dan 
konseling adalah mencegah agar tidak terjadi 
masalah dan memutuskan masalah apabila 
sesuatu telah terjadi. 
Sekolah Menengah Atas (SMA) 
merupakan salah satu bentuk satuan 
pendidikan yang menyelenggarakan 
pendidikan tiga tahun setelah sekolah 
menengah pertama.Secara psikologis, siswa 
usia SMA memasuki masa remaja. Masa 
remaja biasa juga disebut dengan masa 
adolesensi yaitu tumbuh menjadi dewasa 
atau fase adaptif dari perkembangan 
kepribadian, fase mencoba-coba (Alwisol, 
2005: 128).Istilah adolesensi mempunyai arti 
yang lebih luas, mencakup kematangan 
mental, emosional, sosial, dan fisik. 
Masa remaja merupakan masa yang 
mudah bergolak dan 
keguncangan.Perkembangan emosional 
dalam tahap ini masih 2 labil, dan penuh 
kegoncangan. Masa remaja biasa dianggap 
sebagai periode ”badai dan tekanan” suatu 
masa dimana ketegangan emosi meninggi 
sebagai akibat dari perubahan fisik dan 
kelenjar (Hurlock, 2006: 212).  
Dalam masa usia transisi yang 
dialami remaja ini, cenderung membawa 
dampak psikologis di samping membawa 
dampak fisiologis, dimana perilaku mereka 
cenderung berfikir pendek dan ingin cepat 
dalam memecahkan berbagai permasalahan 
kehidupan. Sebagaimana Hurlock (2006: 
208) mengemukakan bahwa masa remaja 
dikatakan sebagai masa yang tidak realistis. 
Karena proses berfikir yang tidak realistis 
tersebut, remaja kadang tidak mampu 
membedakan hal baik atau buruk untuk 
dijadikan acuan perilaku, bahkan remaja 
sering tidak memperhatikan perilaku yang 
sesuai dengan konsep ”halal dan haram” 
sesuai perintah dan larangan agama yang 
dianutnya. Akhirnya tidak jarang remaja 
khususnya usia SMA yang terjerumus dalam 
kasus-kasus yang melanggar norma, baik 
norma sosial maupun norma agama, seperti: 
tawuran antar pelajar, video porno, miras dan 
obat-obat terlarang, sex pranikah dan 
sebagainya. Fenomena demikian 
menunjukkan masih kurangnya kontrol dan 
rendahnya kecerdasan emosional remaja.Hal 
ini menjadi perhatian seluruh personil yang 
ada di sekolah salah satu yang berperan 
penting adalah guru bimbingan dan 
konseling. 
Salah satu kegiatan guru Bimbingan 
dan konseling adalah merumuskan Program 
kegiatan, Jenis layanan, dan isi bimbingan 
dankonseling dirumuskan atas dasar 
kebutuhan nyata dan kondisi objektif 
perkembangan siswa.Kondisi objektif 
perkembangan siswa yang dipahami melalui 
analisis tugas-tugas perkembangan dapat 
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menghasilkan profil perkembangan siswa 
yang menjadi dasar bagi pengembangan 
program bimbingan dan konseling.Layanan 
bimbingan yang didasarkan atas dan 
berorientasi kepada pencapaian tugas-tugas 
perkembangan siswa dapat menumbuhkan 
kesadaran guru pembimbing bahwa program 
dan layanan bimbingan dan konseling 
disekolah mutlak harus berdasar kepada 
kebutuhan dan perkembangan siswa. 
Keberhasilan individu dalam 
mencapai tugas perkembangan juga 
dipengaruhi oleh kesempatan dan bimbingan 
untuk mempelajari tugas perkembangan 
sesuai dengan usia perkembangannya. 
Individu yang memperoleh banyak 
bimbingan dari orang tua akan lebih mudah 
dalam memahami tugas perkembangan yang 
harus dicapai sehingga tugas perkembangan 
yang dicapai individu tersebut dapat lebih 
optimal dibandingkan dengan individu yang 
tidak memperoleh bimbingan dari orang tua. 
Bimbingan untuk mempelajari tugas 
perkembangan dapat dilakukan oleh orang 
tua kepada anak saat di rumah dengan 
memberikan perhatian kepada anak saat 
melakukan kegiatan belajar, mendorong dan 
memotivasi anak untuk belajar, memberi 
reinforcement setelah anak melakukan 
kegiatan belajar dan memberikan bimbingan 
belajar ketika anak mengalami kesulitan 
dalam belajar. Kesempatan dan bimbingan 
orang tua kepada anak untuk mempelajari 
tugas perkembangan akan menumbuhkan 
motivasi belajar sehingga anak akan terbiasa 
belajar tanpa ada paksaan dari orang lain. 
Hurlock terjemahan Meitasari Tjandrasa 
(1978:201) berpendapat beberapa 
sumbangan keluarga pada perkembangan 
anak antara lain menjadi sumber kasih 
sayang dan penerimaan, menjadi orang yang 
di harapkan bantuannya dalam 
menyelesaikan masalah, sebagai sumber 
persahabatan sampai mereka besar ketika 
tidak ada teman di luar. Salah satu 
instrument yang bisa digunakan untuk 
mempelajari perkembangangan siswa adalah 
inventori 
Inventori merupakan suatu alat 
untuk mengungkap, menaksir atau 
mengidentifikasi keadaan pribadi siswa serta 
menilai ada atau tidaknya  tingkah laku dan 
sikap tertentu yang harus diselesaikan. 
Biasanya inventori berbentuk daftar 
pernyataan yang harus dijawab melalui hasil 
chek-list sesuai dengan keadaan pribadi 
masing-masing.(Anastasi & Urbina, 2007). 
Inventori merupakan bagian dari 
beberapa instrumen pengumpulan data 
tentang diri siswa.Inventori bagian dari 
teknik non-testing yang dimaksudkan teknik 
penilaian untuk memperoleh gambaran 
terutama mengenai karakteristik, sikap atau 
kepribadian.Inventori yang saat ini 
digunakan dalam pelayanan BK adalah alat 
ungkap masalah (AUM) adalah sebuah alat 
yang digunakan untuk mengungkapkan 
masalah-masalah pribadi siswa.Selain dari, 
instrumen alat ungkap masalah (AUM) dan 
Inventori tugas perkembangan (ITP) ada 
beberapa instrumen pengumpulan data yang 
dapat digunakan untuk memperoleh 
gambaran mengenai karakteristik, sikap, atau 
kepribadian diantaranyadiantaranya 
observasi , interview, angket, daftar chek 
masalah (DCM) , otobiografi, kunjungan 
rumah, kotak masalah, dokumentasi, daftar 
pribadi, case studi, case history, catatan 
anekdot, pedoman wawancara. 
Melihat dari segi kelemahan atau 
kekurangan yang didapatkan dari ITP yang 
digunakan selama ini di sekolah-sekolah 
khususnya di SMA.Terkadang hanya 
dijadikan sebagai pajangan karena berbagai 
kekurangan yang ada misalnya butir item 
pernyataan yang banyak, tidak update, dan 
terlalu banyak bidang masalah yang dibahas. 
Maka inventori ini akan dibuat lebih praktis, 
valid dan reliabilitas serta lebih update 
sesuai dengan analisis kebutuhan yang 
menyangkut masalah perkembangan pada 
bidang kognitif, moral, emosi dan sosial 
khususnya pada kalangan siswa jenjang 
SMA sementara kalimat dari butir-butir 
pernyataan akan dibuat lebih singkat, padat, 
jelas dan sederhana (butir-butir 
pernyataannya lebih sedikit) dalam 
penampilan maupun penyelenggaraan yang 
tidak akan membuat kejenuhan ataupun 
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perasaan kebosanan dalam membaca serta 
dapat menghasilkan data yang lebih objektif. 
Inventori Perkembangan Siswa (IPS) 
adalah sebuah instrumen atau invetori yang 
di kembangkan berdasarkananalisis tugas-
tugas perkembangan siswa   yang  dapat 
menghasilkan produk profil  perkembangan 
siswa  yang menjadi  dasar pengembangan 
program layanan bimbangan dan konseling, 
berupa pernyataan-pernyataanyang terdiri 
dari perkembangan kognitif, social, emosi 
dan moral. 
Berdasarkan wawancara awal pada 
tanggal 24 januari 2017 dengan konselor 
yang ada disekolah bahwa kebayakan 
permasalahan yang terjadi disekolah 
menyangkut tugas perkembangannya, 
dimana siswa tidak mampu melihat apa-apa 
saja yang seharusnya mereka lakukan sesuai 
dengan tugas perkembangannya. 
Kebanyakan siswa melakukan hal-hal 
melampaui batas umur mereka dan sering 
kali mengabaikan tugas perkembangannya 
sesuai dengan umur mereka saat sekarang. 
Dari hasil survey melalui 
wawancara, penyebaran angket kepada siswa  
dan observasi langsung di lapangan 
mengingat peneliti merupakan salah satu 
alumni di  sekolah tersebut, diketahui bahwa 
belum adanya inventori perkembangan siswa 
(IPS)  yang sesuai dengan taraf kemampuan 
siswa. Oleh karena itu, peneliti akan 
melakukan penelitian dan pengembangan 
inventori perkembangan siswa (IPS) untuk 
membantu guru BK dalam kelancaran 
program BK maupun siswa dalam 
menganalisis tugas-tugas perkembangan 
yang dialami oleh siswasehingga guru BK 
dapat menyusun program layanan bimbingan 
dan konseling yang efektif dan tepat sasaran 
buat siswa.   
Inventori secara khusus dalam bidang 
psikologi yaitu sebagai alat ukur atau 
instrumen yang digunakan untuk mengukur 
dan mengungkap ada atau tidak adanya 
perilaku atau sikap yang dimiliki seseorang, 
biasanya berupa daftar pertanyaan atau 
pernyataan yang harus dijawab responden 
sesuai dengan keadaan dirinya.Dalam 
inventori ini tidak ada jawaban benar atau 
salah.Semua daftar pernyataan dijawab 
sesuai dengan kondisi masing-masing 
responden. 
 IPS merupakan instrument yang 
dirancang untuk mengidentifikasi kebutuhan 
nyata dan kondisi objektif perkembangan 
peserta didik di jenjang pendidikan SMA. 
Hasil penelitian Ema Sahwa (2008 : 137) 
tentang pengembangan instrumen alat ukur 
kematangan siswa mengatakan bahwa testing 
psikologis itu penting untuk membuat 
diagnosis psikologis apalagi yang berkaitan 
dengan suatu pengukuran untuk siswa. 
 Hasil Penelitian Asaruddin (2013: 6) 
tentang pengembangan instrumen sikap dan 
minat pada pembelajaran mengatakan bahwa 
pengembangan suatu instrumen sangatlah 
penting dan berguna bagi siswa dan guru 
karena dapat mempermudah dan mengetahui 
apa yang dimiliki dan dibutuhkan siswa kita. 
  Berdasarkan penelitian Erni Marlina 
(2014) tentang Instrumen inventori 
peminatan karir bidang keahlian Bisnis 
Manajemen dan manual atau pentunjuk 
penggunaan Invetori peminatan karir (IPK). 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
Inventori peminatan karir bidang keahlian 
manajemen sangat dibutuhkan oleh SMK, 
selanjutnya prototype Inventori dinyatakan 
layak digunakan oleh beberapa ahli dan 
Hasil uji coba menunjukkan bahwa produk 
telah memenuhi kriteria kepraktisan dan 
keefektifan. 
 Dengan begitu peneliti berinisiatif 
untuk mengembangkan Inventori 
Perkembangan Siswa (IPS)yang bertujuan 
untuk menganalisis tugas-tugas 
perkembangan siswa yang dapat 
menghasilkan produk profil perkembangan 
siswa yang menjadi dasar pengembangan 
program bimbingan dan  konseling. 
 Berdasarkan uraian tersebut, maka 
peneliti mengambil judul “Pengembangan 
Inventori Perkembangan Siswa (IPS) Di 
SMA Negeri 9 Bulukumba” 
Sebagai penegasan dari apa yang telah 
dibahas dalam latar belakang masalah, pada 
bagian ini perlu dikemukakan rumusan 
masalah yang akan diteliti yaitu: untuk 
menganalisis tugas-tugas perkembangan 
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siswa, maka perlu dibuatkaan Inventori 
Perkembangan Siswa (IPS). 1) Bagaimana 
gambaran analisis kebutuhan terhadap 
penggunaan Inventori Perkembangan Siswa 
(IPS)di SMA Negeri 9 Bulukumba ? 2) 
Bagaimana prototype pengembangan 
inventori perkembangan siswa (IPS) di SMA 
Negeri 9 Bulukumba? 3) Bagaimana tingkat 
validitas, realibilitas dan 
kelayakanpengembangan Inventori 
Perkembangan Siswa (IPS)sebagai salah satu 
alat pengumpulan data di SMA Negeri 9 
Bulukumba?. 
 
METODE PENELITIAN 
 
Penelitian ini dilakukan dengan 
menggunakan pendekatan“Penelitian 
Pengembangan” (research and 
development).Menurut Borg dan Gal/l 
(2003), yang dimaksud dengan model  
penelitian dan pengembangan adalah “a 
process used develop and validate 
educational product”. Kadang-kadang 
penelitian ini juga disebut ‘research based 
development’, yang muncul sebagai strategi 
dan bertujuan untuk meningkatkan kualitas 
pendidikan.  
Selain untuk mengembangkan dan 
memvalidasi hasil-hasil pendidikan, research 
and development juga bertujuan untuk 
menemukan pengetahuan-pengetahuan baru 
melalui ‘basic research’, atau untuk 
menjawab pertanyaan-pertanyaan khusus 
tentang masalah-masalah yang bersifat 
praktis melalui ‘applied research’, yang 
digunakan untuk meningkatkan praktik-
praktik pendidikan. Penelitian ini  research 
and development dimanfaatkan untuk 
menghasilkan inventori perkembangan siswa 
(IPS) sehingga kemampuan institusi dalam 
memberikan layanan dapat berkembang.  
Borg dan Gall (2003) memberikan 
batasan tentang penelitian pengembangan 
sebagai usaha untuk mengembangkan dan 
menvalidasi produk-produk yang digunakan 
dalam pendidikan. 
 
Tabel. 3.2 Keadaan subjek penelitian pengembangan inventori perkembangan siswa (IPS)di 
SMA Negeri 9 Bulukumba 
Tahap Kegiatan 
Penelitian 
Jenis Subjek Jumlah Keterangan 
Analisis kebutuhan • Konselor 
• Siswa 
1 
20 
SMA Negeri 9 Bulukumba 
Kelas XI 
Validasi ahli • Ahli psikologi 
• Pakar konseling 
• Praktisi BK 
1 
1 
1 
1.Ahli Psikologi 
2.Pakar Konseling 
3.Praktisi BK 
Uji coba Inventori 
IMS kelompok kecil 
• Siswa XI 15 
 
Perwakilan kelas XI 
Uji Validitas dan 
reliabilitas 
• Angket inventori IPS  76 item Angket yang telah diisi pada 
masing-masing siswa yang telah 
dijadikan uji coba IPS 
 
 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Berdasarkan hasil need assessment 
yang diperoleh di sekolah melalui 
wawancara penelitian dengan kepala sekolah 
guru bimbingan konseling dan beberaapa 
orang siswa dikemukakan bahwa inventori 
perkembangan siswa sangat diperlukan 
disekolah karena bisa membantu konser 
mengetahui tingkat perkembangan siswa. 
Asesmen kebutuhan ini dilakukan untuk 
mengetahui bagaimana gambaran awal 
pelaksanaan pengembangan. Untuk itu, 
assesmen kebutuhan diarahkan untuk 
memperoleh gambaran mengenai bagaimana 
penggunaan inventori ITP, eksistensi, 
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urgensi, bentuk pelaksanaan, signifikansi, 
pelaksanaan pengembangan Inventori 
Perkembangan Siswa (IPS) di SMA Negeri 9 
Bulukumba. 
Eksistensi pengembangan Inventori 
Perkembangan Siswa (IPS) untuk siswa 
adalah belum adanya alat ukur atau 
instrumen yang bertujuan untuk 
mengidentifikasi tugas-tugas perkembangan 
siswa yang terdiri dari 4 aspek  
perkembangan layanan bimbingan konseling 
dan memiliki item pernyataan yang sedikit 
sehingga siswa tidak  menjadi jenuh dan 
bosan dalam mengerjakannya dan hasinya 
pun bisa maksimal dalam mengidentifikasi 
tugas-tugas perkembangan siswa.  
Dari hasil survey melalui 
wawancara, penyebaran angket kepada siswa  
dan observasi langsung di lapangan, 
diketahui bahwa belum adanya inventori 
Perkembangan Siswa (IPS)  yang sesuai 
dengan taraf kemampuan siswa. Oleh karena 
itu, peneliti akan melakukan penelitian dan 
pengembangan Inventori Perkembangan 
Siswa (IPS) untuk membantu guru BK dalam 
kelancaran program BK maupun siswa 
dalam mengidentifikasi perkembangan yang 
dialami siswa dalam upaya merancang 
program layanan bimbingan dan konseling 
yang efektif dan tepat sasaran buat siswa.   
Hasil gambaran kebutuhan siswa 
yang dilakukan oleh peneliti tidak hanya 
didasarkan pada asumsi-asumsi dalam 
menganalisis kebutuhan saja tetapi juga 
pada hasil studi pendahuluan yang 
dilakukan di sekolah, dengan menggunakan 
teknik survey melalui wawancara 
(interview) dengan siswa dan guru BK 
beserta penyebaran angket yang berkaitan 
dengan pengembangan inventori yang akan 
disusun oleh peneliti. 
Prototype inventori awal yang telah 
dirumuskan dilakukan validasi untuk 
memperoleh inventori yang memiliki 
kelayakan isi dan praktis. Berdasarkan 
validasi isi, diperoleh hasil yang 
menunjukkan bahwa semua aspek atau isi 
yang ada pada prototypeInventori 
Perkembangan Siswa (IPS) dinilai oleh ahli 
psikologi, ahli BK dan Praktisi Bk di 
lapangan yang bertindak selaku validator 
telah memiliki kelayakan konseptual yang 
memadai. Validasi ahli dilakukan dengan 
mangajukan prototypeInventori 
Perkembangan Siswa (IPS) untuk kemudian 
dilakukan uji kelayakannya. 
Secara keseluruhan hasil validasi 
yang dilakukan kepada ketiga ahli, hasil 
yang diperoleh, validator mengapresiasi 
pengembangan Inventori Perkembangan 
Siswa (IPS) untuk diterapkan di sekolah. 
Namun masih ada saran-saran perbaikan 
yang diberikan guna penyempurnaan 
pengembangan inventori Perkembangan 
Siswa (IPS). Hal ini dilihat dan disimpulkan 
berdasarkan hasil angket validasi ahli yang 
telah diisi oleh ketiga ahli. Hasil uji validitas 
yang telah dilakukan dijadikan sebagai bahan 
revisi inventori sebelum diujikan ke 
lapangan secara langsung. 
Selanjutnya diujicobakan kembali 
kelapangan sebanyak 5kali ujicoba 
kelompok kecil dan pada setiap uji coba 
dilaksanakan wawancara, focus group 
discussion(FGD) pada jenjang pendidikan 
tingkat SMA dan pada siswa yang beragam 
dari kelas XI, dalam rangka perbaikan tata 
bahasa dan pengaturan kalimat pada 
inventori IPS tersebut, dalam uji kelompok 
kecil  karena dalam IPS tersebut banyak tata 
bahasa yang kurang dipahami atau 
dimengerti oleh siswa, kemudian 
instrumenInventori Perkembangan Siswa 
(IPS)  diujicobakan kembali sampai dengan 
tahap akhir. 
Pada tahap yang kelima item-item 
pernyataan sebanyak 76 item dalam 
Inventori Perkembangan Siswa (IPS) yang 
dinyatakan konsisten tersebut diperbaiki 
kembali tata bahasa yang kurang dipahami 
dan kurang dimengerti oleh siswa  dalam 
pelaksanaan wawancara, focus group 
discussion (FGD) kepada para siswa-siswi 
serta dilakukan sharingterhadap guru BK 
demi kelayakan dan keberterimaan produk 
IPS tersebut sehingga dinyatakan hasil 
bahwa IPS yang valid, reliabel, praktis dan 
dapat digunakan sebanyak 76 item dalam 
penyebaran 4 aspek perkembangan yaitu 
aspek sosial, emosi, moral, dan 
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intelektual.Berdasarkan hasil tersebut, yang 
didapatkan mulai dari langkah awalassesmen 
kebutuhan yang dilakukan sampai dengan 
tahap akhir revisi akhir, maka didesainlah 
alat ukur atau perangkat yang diberi nama 
Inventori Perkembangan Siswa (IPS) sebagai 
perangkat dalam mengidentifikasi masalah 
perkembangan siswa dan menjadi sebuah 
produk Inventori Perkembangan Siswa (IPS) 
yang valid, reliabel, dan layak digunakan di 
jenjang pendidikan SMA Negeri 9 
Bulukumba. 
Dari hasil penelitian pengembangan 
yang menghasilkan sebuah produk IPS 
masih memiliki beberapa keterbatasan 
penelitian antara lain: kemampuan peneliti 
dalam mengembangakn produk masih tahap 
terbatas, produk inventori IPS hanya sebatas 
dapat digunakan pada jenjang tingkat SMA 
dan hanya pada sebatas wilayah atau 
lingkungan sekolah SMA Negeri 
9Bulukumba, pengembangan penelitian 
hanya sebatas sampai ujicoba kelompok 
kecil pada siswa yang berbeda namun pada 
sekolah yang sama sehingga memerlukan 
pengujian pada tingkat yang lebih luas atau 
diujicobakan pada jenjang tiap-tiap sekolah 
agar dapat digunakan oleh semua pihak 
sekolah yang membutuhkan sehingga 
penelitian ini diharapkan  dikembangkan 
kembali pada peneliti selanjutnya demi 
menghasilkan produk yang lebih menuju 
kesempurnaan. 
Prototype Kebutuhan Sekolah 
Terhadap Instrumen Inventori Perkembangan 
Siswa Dalam perencanaan pengembangan 
yang dilakukan dalam pengembangan 
inventori yang dirancang dalam bentuk 
manual atau prototype inventori merujuk 
pada empat aspek perkembangan yaitu, 
moral, kognitif, emosi dan sosial. 
Prototype inventori awal yang telah 
dirumuskan dilakukan validasi untuk 
memperoleh inventori yang memiliki 
kelayakan isi dan praktis.Berdasarkan 
validasi isi, diperoleh hasil yang mennjukkan 
bahwa semua aspek atau isi yang ada pada 
prototype inventori perkembangan siswa 
dinilai pada ahli psikologi dan ahli konseling 
yang bertindak sebagai validator telah 
memiliki kelayakan konseptual yang 
memadai. Validasi ahli dilakukan dengan 
mengajukan prototype inventori 
perkembangan siswa  yang akan 
dikembangkan menjadi dua tahap yaitu 
melalui tahap wawancara kepada tiga ahli 
untuk menentukan validitas prototype 
inventori perkembangan siswa kemudian 
dilakukan uji akseptibilitas yang mencakup ; 
kegunaaan, kelayakan serta ketepatan pada 
inventori perkembangan siswa. 
Secara keseluruhan hasil validasi 
yang dilakukan kepada ketiga ahli, hasil 
yang diperoleh, validator megapresiasi 
pengembangan inventori perkembangan 
siswa yang dikembangkan untuk segera 
diterapkan di sekolah-sekolah. Namun masih 
ada saran-saran yang  diberikan guna 
penyempurnaan pengembangan inventori 
perkembangan siswa . Hal ini dapat dilihat 
dan disimpulkan berdasarkan hasil 
wawancara dan angket akseptibilitas yang 
diisi oleh ketiga ahli.Hasil uji validitas yang 
telah dilakukan dijadikan sebagai bahan 
revisi inventori sebelum diujikan ke 
lapangan secara langsung. 
Berdasarkan hasil assesmen 
kebutuhan yang dillakukan, maka 
didesainlah alat ukur yang diberi nama 
inventori perkembangan siswa sebagai alat 
ukur untuk mengetahui tugas-tugas 
perkembangan siswa SMA Negeri 9 
Bulukumba. Inventori ini dapat 
diimplementasikan sebagai alat ukur dalam 
mengetahui tugas-tugas perkembangan siswa 
di sekolah. Prototype perkembangan di 
uraikan sebagai berikut ; 
1. Rasional  
Pendidikan nasional berfungsi 
mengembangkan dan membentuk watak 
serta peradaban bangsa yang bermartabat 
dalam rangka mencerdaskan kehidupan 
bangsa, bertujuan untuk berkembangnya 
potensi peserta didik agar menjadi manusia 
yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan 
Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, 
berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi 
warga negara yang demokratis serta 
bertanggung jawab”.  Pendidikan dianggap 
sebagai alternatif yang bersifat preventif 
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karena pendidikan membangun generasi 
muda bangsa yang lebih baik.Pendidikan 
diharapkan dapat mengembangkan kualitas 
generasi muda bangsa dalam berbagai aspek 
yang dapat memperkecil dan mengurangi 
penyebab berbagai masalah budaya dan 
karakter bangsa. Kurikulum adalah 
jantungnya pendidikan (curriculum is the 
heart of education). Oleh karena itu, sudah 
seharusnya kurikulum, saat ini, memberikan 
perhatian yang lebih besar pada pendidikan 
budaya dan karakter bangsa dibandingkan 
kurikulum masa sebelumnya. 
Dasar pertimbangan 
penyelenggaraan pelayanan bimbingan dan 
konseling di Sekolah, bukan semata-mata 
terletak pada ada atau tidak adanya landasan 
hukum (perundang-undangan) atau ketentuan 
dari pemerintah tetapi yang lebih penting 
adalah upaya memfasilitasi peserta didik 
agar mampu mengembangkan potensi 
dirinya guna mencapai tugas-tugas 
perkembangannya dalam aspek fisik, emosi, 
intelektual, sosial, dan moral-spiritual. 
Proses pendidikan harus dipandang sebagai 
suatu proses perkembangan, karena setiap 
peserta didik sebagai individu sedang berada 
dalam proses berkembang atau menjadi 
(becoming ), yaitu berkembang ke arah 
kematangan atau kemandirian. Untuk 
mencapai kematangan tersebut, peserta didik 
memerlukan bimbingan karena mereka 
masih kurang memiliki pemahaman atau 
wawasan tentang dirinya dan lingkungannya 
juga pengalaman dalam menentukan arah 
kehidupannya. Di samping itu terdapat suatu 
keniscayaan bahwa proses perkembangan 
individu tidak selalu berlangsung secara 
mulus, atau steril dari masalah. Dengan kata 
lain, proses perkembangan itu tidak selalu 
berjalan dalam alur linier, lurus, atau searah 
dengan potensi, harapan dan nlai-nilai yang 
dianut. Untuk itulah diperlukan pelayanan 
bimbingan dan konseling yang dirancang 
secara baik agar mampu menfasilitasi 
individu kearah kematangan dan 
kemandirian. Hal ini diperkuat dengan 
adanya perbedaan individual pada peserta 
didik dan keniscayaan bahwa proses 
perkembangan peserta didik tidak selalu 
berlangsung secara mulus, dalam alur yang 
lurus, searah dengan potensi, harapan dan 
nilai-nilai yang dianut, sehingga banyak 
individu yang memerlukan bantuan orang 
lain.  
Proses penelitian ini diawali dengan 
penyusunan instrument, yaitu IPS (Inventori 
Perkembangan Siswa) sebagai upaya untuk 
melakukan “need assessment”. Perumusan 
IPS didasarkan kepada kepada hasil 
penelahaan terhadap tugas-tugas 
perkembangan para peserta didik dijenjang 
pendidikan SMA. 
2. Spesifikasi 
1. Kerangka konseptual 
Inventori Perkembangan Siswa 
(IPS) adalah instrumen yang digunakan untk 
memahami tingkat perkembangan siswa dari 
segi perkembangan moral, kognitif, sosial 
dan emosi.Penyusunan IPS terutama 
dimaksudkan untuk menunjang kegiatan 
bimbingan dan konseling di sekolah, namun 
dapat juga digunakan untuk mengetahui 
tingkat perkembangan anak-anak dan 
pemuda pada umumnya. 
Inventori Perkembangan Siswa 
(IPS)sebagai instrument non tes bimbingan 
konseling untuk meningkatkan pemahaman 
dan memperkirakan masalah-masalah yang 
dialami siswa.Inventori Perkembangan 
Siswa (IPS)sebagai instrument atau alat 
bimbingan konseling  berdasarkan penilaian 
ahli. Validitas bentuk dan isi ialah ketepatan 
rancangan bentuk dan isi prototipe 
bimbingan dan konseling melalui Inventori 
Perkembangan Siswa (IPS)yang diperoleh 
melalui penilaian ahli. 
Sekolah memiliki pengaruh besar 
dalam perkembangan dan kehidupan remaja 
karena remaja menghabiskan sebagaian 
besar waktunya di sekolah (Marin & Brown, 
2005).Sekolah merupakan tempat belajar 
formal dilaksanakan serta pusat kehidupan 
sosial remaja.Oleh karena itu, siswa remaja 
perlu merasa.sejahtera ketika berada di  
sekolah. 
Masa remaja sering disebut sebagai 
masa “badai” akibat adanya perubahan 
tugas-tugas dan tuntutan 
perkembangan.Remaja perlu dipersiapkan 
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agar dapat melewati masa ini dengan 
baik.Jika remaja tidak mampu melewatinya 
dengan baik, kemungkinan mengalami 
gangguan psikologis menjadi lebih besar. 
Hal ini disebabkan oleh upaya adaptasi 
terhadap tugas-tugas dan tuntutan baru 
memicu kelelahan emosi, kognitif, dan sosial 
remaja  (Bizarro, 2006; Compas, 1993).   
Program kegiatan, Jenis layanan, dan isi 
bimbingan dankonseling dirumuskan atas 
dasar kebutuhan nyata dan kondisi objektif 
perkembangan siswa.Kondisi objektif 
perkembangan siswa yang dipahami melalui 
analisis tugas-tugas perkembangan dapat 
menghasilkan profil perkembangan siswa 
yang menjadi dasar bagi pengembangan 
program bimbingan dan konseling.Layanan 
bimbingan yang didasarkan atas dan 
berorientasi kepada pencapaian tugas-tugas 
perkembangan siswa dapat menumbuhkan 
kesadaran guru pembimbing bahwa program 
dan layanan bimbingan dan konseling 
disekolah mutlak harus berdasar kepada 
kebutuhan dan perkembangan siswa..   
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Berdasarkan hasil penelitian dan 
tahapan pengembangan inventori 
perkembangan siswa (IPS) ,maka dapat 
ditarik kesimpulan sebagai berikut: 
1. Inventori perkembangan siswa (IPS) 
sebagai alat ukur/instrument  sangat 
dibutuhkan di sekolah SMA Negeri 9 
Bulukumba, oleh karena gambaran 
kebutuhan siswa terhadap inventori 
perkembangan siswa (IPS) masih 
membutuhkan pembaharuan atau update 
dari segi bentuk, isi  dan bidang 
permasalahan BK serta item pernyataan 
yang masih terlalu banyak yang 
membuat para siswa bosan membaca 
dan mengisi inventori yang ada di 
sekolah tersebut. 
2. Prototype Inventori perkembangan siswa 
(IPS)  yang dikembangkan sesuai 
dengan tujuan yang ingin dicapai, oleh 
karena peneliti melengkapi dengan 
manualnya, sehingga guru bimbingan 
dan konseling dapat mempergunakan  
inventori tersebut.  
3. Inventori perkembangan siswa (IPS)  
yang dikembangkan telah sesuai dengan 
tujuan yang ingin dicapai, oleh karena 
peneliti telah melalui langkah-langkah 
uji coba dalam pengembangan inventori 
perkembangan siswa (IPS) , sehingga 
berdasarkan hasil yang diperoleh yaitu: 
nilai validitas inventori perkembangan 
siswa (IPS) berada pada skala 4,17 pada 
tahap uji ahli validitas dengan kriteria 
valid, nilai dari uji reliabilitas diperoleh 
0,66 atau 96,6% dengan kriteria tinggi 
atau reliabel. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa inventori 
perkembangan siswa (IPS)  dengan 
jumlah 76 item pernyataan yang valid, 
reliable dapat digunakan sebagai 
inventori perkembangan siswa (IPS)  di 
SMA Negeri 9 Bulukumba. 
 
Berdasarkan hasil penelitian yang 
telah dilakukan  dan dinyatakan layak untuk 
digunakan dan memberikan implikasi kepada 
berbagai pihak sehingga direkomendasikan 
terhadap pengembangan ilmu pengetahuan, 
dinas pendidikan dan kebudayaan, sebagai 
pemecah masalah pendidikan, sekolah SMA.  
1. Pengembangan ilmu pengetahuan, hasil 
penelitian  ini menunjukkan bahwa 
inventori perkembangan siswa (IPS) 
sebagai alat ukur baik dari segi 
konseptual maupun dari segi praktis 
memiliki kelayakan untuk 
diimplementasikan di sekolah. Dari segi 
pengembang ilmu model ini dapat 
memberikan konstribusi bagi 
pengembang ilmu bimbingan dan 
konseling. 
2. Dinas pendidikan dan kebudayaan atau 
pemecah masalah pendidikan, inventori 
perkembangan siswa (IPS) ini 
didasarkan pada kebutuhan akan adanya 
suatu alat ukur yang dapat digunakan 
oleh guru BK dalam membantu siswa 
mengidentikasi masalahnya. Karena 
inventori perkembangan siswa (IPS) ini 
dapat membantu mengidentifikasi 
masalah perkembangan siswa dan 
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membantu guru BK dalam membuat 
rancangan program layanan bimbingan 
dan konseling di sekolah yang berbasis 
kebutuhan siswa. 
3. Sekolah pada jenjang SMA dapat 
mempergunakan inventori 
perkembangan siswa (IPS) karena 
inventori ini valid dan reliable dan telah 
divalidasi oleh beberapa ahli. 
4. Peneliti selanjutan, agar 
mengembangkan inventori 
perkembangan siswa (IPS) atau produk 
pada skala uji coba yang lebih besar 
pada beragam sekolah agar dapat 
digunakan pada skala beberapa sekolah 
tidak hanya pada satu sekolah saja tetapi 
beberapa sekolah khususnya jenjang 
SMA demi kesempurnaan produk yang 
akan dihasilkan dan inventori ini baru 
dikembangkan dan kemungkinan besar 
masih banyak hal-hal yang perlu 
dilengkapi terutama dari segi 
efiktifitasnya, oleh karena itu 
direkomendasikan untuk dapat menelaah 
atau mengembangkan inventori ini pada 
sasaran yang beragam misalnya pada 
jenjang SD, SMP dan SMA. 
g 
 
DAFTAR PUSTAKA 
Ahmadi, Abu dan Widodo Supriyono. 
(2005). Psikologi Belajar. Jakarta: 
Rineka Cipta. 
Anastasi, A & Urbina, 2007. Tes Psikologi. 
Jakarta: PT. Indeks 
 
Amir, N. (2012). Pengembangan alat ukur 
kecemasan olahraga.  Jurnal 
penelitian dan evaluasi pendidikan, 
Vol. 16, No 1 
(htpp://www.aceh.ac.id, Diakses 20 
Februari 2017). 
Ahman, (1998). Bimbingan Perkembangan: 
Model Bimbingan dan Konseling di 
Sekolah Dasar, Disertasi PPS IKIP 
Bandung. 
Arikunto, S (2002). Prosedur 
Penelitian, suatu Pendekatan 
Praktek. Jakarta: PT Rineka 
Cipta. 
 
Arikunto, S. (2006). Prosedur Penelitian 
Suatu Pendekatan Praktik. Jakarta: 
Rineka Cipta. 
Arsyad,Azhar.M.A. (2013). Media 
Pembelajaran. Jakarta: PT 
Grafindo Persada. 
Asaruddin. (2013). Tesis Pengembangan 
sikap dan minat. 
Pascasarjana : UNM. 
Asosiasi Bimbingan dan Konseling 
Indonesia (2007). Rambu-Rambu 
Penyelenggaraan Bimbingan dan 
Konseling dalam Jalur Pendidikan 
Formal (Naskah Akademik). 
Bandung: ABKIN. 
Azwar, Saifuddin. (2003). Reliabilitas dan 
Validitas. Yogyakarta: Pustaka Pelajar. 
Bandung: Remaja Rosdakarya. 
 
Azwar, Saifuddin. (2016). Penyusunan skala 
psikologi. Yogyakarta: Pustaka Pelajar. 
Bandung: Remaja Rosdakarya. 
 
Borg,Water .R & Gall.Meredith.D. (2003). 
Educational research : an 
introduction. America. 
 
Chaplin, J. P. (2006). Kamus Lengkap 
Psikologi (Kartini Kartono, Trans.). Jakarta: 
PT. RajaGrafindo Persada. 
Dagun, Save M. (1997). Kamus besar ilmu 
pengetahuan. Jakarta : Lembaga 
Pengkajian Kebudayaan Nusantara. 
Desmita. (2011). Psikologi perkembangan 
peserta didik. Bandung: PT Remaja 
Rosdakarya. 
Depdiknas. (2002). Panduan Pelayanan 
Bimbimbingan dan Konseling Berbasis 
Kompetensi SMP, Madrasah, 
Anjar, Pengembangan instrumen keterampilan... |84 
 
 
Tsanawiyah, Sederajat. Jakarta : Pusat 
Kurikulum Balitbang Depdiknas. 
Dwi Yowono PS, (1998), Pencarian Modul 
Layanan Bimbingan dan Konseling di 
Perguruan Tinggi, Bandung: Disertasi 
PPS IKIP Bandung. 
Ema, Sahira. (2008). Tesis Instrument Alat 
Ukur Kematangan. Pascasarjana: 
UNM. 
Erni, Marlina. (2014). Tesis Pengembangan 
Alat Ukur Kematangan Karir. 
Pascasarjana: UNM. 
Hadi, Sutrisno. (2002). Statistik jilid 
2.Yogyakarta.Andi. 
Hadi, Sutrisno. (2004). Metodologi 
Research, Jilid 1, Yogyakarta: Andi Offset. 
Handarini, D. M. (2000). Pengembangan 
Model Pelatihan Keterampilan Sosial 
Bagi Siswa Sekolah Lanjutan Tingkat 
Pertama. Malang : Departemen 
Pendidikan Nasional Universitas 
Negeri Malang. 
Harlock B.E. (1995). Psikologi Perkembangan. 
Alih bahasa: Sijabt, M.R. Jakarta: 
Erlangga 
Juntika Nur Ichsan, (1998), Bimbingan dan 
Konseling Komprehensif: Model 
Bimbingan dan Konseling di SMU, 
Bandung: Disertasi PPS IKIP Bandung. 
Ketut, D dan Made, D. (1990). Pedoman 
Praktis Bimbingan Penyuluhan di 
Sekolah. Jakarta: Rineka Cipta. 
 
Kusuma, I & Budiyanto, SM (2015) 
Pengembangan Model Perencanaan 
Himpunan Data dan Aplikasi 
Instrumentasi Berbasis Pola Tujuh 
Belas Plus pada Guru BK atau 
Konselor SMP di Kabupaten 
Bodowoso. Pabelan Surakarta: Jurnal 
Pendidikan Ilmu Sosial, Vol. 25, No.1 
 
Menpen SK Mempen No. 026/1989 dan 
84/1993, Tentang Jabatan Fungsional 
Guru.  
 
Maryam, B . (2008). Pengembangan 
inventori self disclosure bagi siswa 
usia sekolah menengah atas. Jurnal 
ilmu pendidikan, Vol. 15, No 3 
(http://www.STAKPN.ac.id, Diakses 
8 maret 2017) 
Naini , R .( 2014). Pegembangan inventori 
wellness evaluation of life style 
(WEL) untuk remaja. Pelita, Vol. 9, 
Nomor 1 (http://olam.edu/epa/, 
Diakses 24 Februari 2017). 
Nana Syaodih Sukmadinata. (2003). 
Landasan Psikologi Proses Pendidikan. 
Persada. 
 
Nayak, A. (1997).  Guidance and 
Counseling. New Delhi: Aph 
Publishing Corporation.  
 
Nurihsan, J. (2003). Dasar-Dasar 
Bimbingan dan Konseling. Bandung: 
Mutiara.  
 
Prayitno, Erman Amti. (2008). 
Dasar-Dasar Bimbingan dan 
Konseling. Jakarta: PT. Rineka 
Cipta.  
 
Prayitno. (1997). Pelayanan 
Bimbingan dan Konseling 
(SLTP). Jakarta: PT. Bina 
Sumber Daya MIPA.   
 
Rita C. Richey, J. D. K., Wayne A. Nelson. 
(2009). Developmental Research : 
Studies of Instructional Design and 
Development 
 
Sahwa, E. (2008). Pengembangan Instrument 
Alat Ukur Kematangan. Tesis. 
Pascasarjana:UNM 
 
Santrock, J. W. (2002). Live – Span 
Development (Perkembangan Masa 
Hidup Edisi Kelima). Jakarta: Erlangga 
85 | Jurnal Psikologi Pendidikan & Konseling Vol. 3 No.1 Juni 2017  
 
 
 
Santrock, J. W. (2007).  Psikologi 
Pendidikan (Edisi Kedua). Jakarta: 
Kencana 
 
Setyabudi.(2013). Peran Pendidikan dalam 
kehidupan masyarakat. (online) 
http://scout1993.blogspot.com. 
 
Sudjana, N & Ibrahim. (1989). Penelitian 
dan Penilaian Pendidikan. Bandung: 
Sinar Baru.  
 
Sukardi, Dewa Ketut. (2003). Menejemen 
Bimbingan dan Konseling di sekolah. 
Bandung: ALFABETA. 
 
Suryabrata, S (1998). Psikologi Pendidikan. 
Jakarta: PT. Raja Grafindo 
Surya, M. (1988).  Dasar-dasar Penyuluhan 
(Konseling). Depdikbud Dirjen Dikti 
PPLPTK Jakarta.  
 
Syamsu Yusuf LN. (2016). Psikologi 
Perkembangan Anak Dan Remaja. 
Bandung. PT. Remaja Rosdakarya 
 
Undang-Undang Republik Indonesia No.20 
Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional (SISDIKNAS). 2003.  
Bandung: Citra Umbara 
 
Yusuf, S. (2007). Psikologi Perkembangan 
Anak dan Remaja. Bandung: PT. 
Remaja Rosdakarya.   
 
Winkel, W. S. (1991).  Bimbingan dan 
Konseling di Institusi Pendidikan. 
Jakarta: Gramedia. 
 
 
